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Annisa Rachmawati. PENGARUH PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI SISWA KELAS XI IPS SMA NEGERI 
1 SUKOHARJO TAHUN AJARAN 2010/2011, Skripsi. Surakarta : Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juni. 2011. 
 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) 
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 1 Sukoharjo tahun 
ajaran 2010/2011. 
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (Quasi 
Eksperimental Research). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XI IPS SMA N 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/2011. Sampel diambil dengan 
cara cluster random sampling yaitu cara pengambilan sampel yang dilakukan 
secara acak (random) terhadap kelompok – kelompok yang ada dalam populasi. 
Sejumlah 4 kelas yang berkesempatan sama untuk menjadi kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, yaitu kelas XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, dan XI IPS 4. Setelah 
dilakukan pengambilan sampel tersebut, kelas XI IPS 3 terpilih menjadi kelas 
kontrol sedangkan kelas XI IPS 4 menjadi kelas eksperimen. Pada kelas kontrol 
terdapat siswa sejumlah 36 siswa, dan pada kelas eksperimen terdiri atas 36 siswa 
juga. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas berupa model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran konvensional. 
Sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar akuntansi siswa. Adapun 
rancangan penelitian yang dilakukan adalah dengan Matched Group Design.  
 Data penelitian ini adalah prestasi belajar akuntansi siswa yang diperoleh 
dari tes berupa pilihan ganda. Pengujian prasyarat analisis dalam penelitian ini 
adalah menggunakan t–matching yaitu untuk menyamakan kedua kelas berangkat 
dari titik tolak yang sama. Dalam perhitungan t–matching tersebut tahap 
sebelumnya adalah dengan menghitung mean matching dan varian matching 
terlebih dahulu. Uji hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan 
prestasi belajar antara kedua kelas. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
dari penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Hal itu ditunjukkan 
adanya perbedaan prestasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran STAD dengan siswa yang diajar dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Prestasi belajar siswa yang pembelajarannya 
menggunakan STAD lebih baik dibandingkan yang menggunakan pembelajaran 
konvensional. Hal ini ditunjukkan dengan tabelhitung tt >  yaitu 3,76 > 1,997. 
Sehingga model pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai pengaruh 























































Annisa Rachmawati. THE EFFECT OF COOPERATIVE LEARNING 
USING THE TYPE OF STUDENT TEAM ACHIEVEMENT DIVISION 
(STAD) TOWARDS THE STUDENTS’ ACHIEVEMENT IN LEARNING 
ACCOUNTING (A Comparative Study Conducted at the Eleventh Grade 
Students of Social Science of SMA Negeri I Sukoharjo in the Academic Year 
of 2010/2011). Thesis. Surakarta: Teacher Training and Education Faculty of 
Sebelas Maret University, May, 2011. 
This study is aimed at knowing whether there is the effect of cooperative 
learning using the type of student team achievement division (STAD) towards the 
students’ achievement in learning accounting or not, especially at the eleventh 
grade students of Social Science of SMA Negeri I Sukoharjo in the academic year 
of 2010/2011). 
The method in this study was quasi experimental research. The 
populations were all students of the eleventh grade students of Social Science of 
SMA Negeri I Sukoharjo in the academic year of 2010/2011. The sample was 
taken by using cluster random sampling in which the samples in the population 
were taken randomly. There were four classes to be the population, the eleventh 
grade of Social Science 1, the eleventh grade of Social Science 2, the eleventh 
grade of Social Science 1, the eleventh grade of Social Science 3, the eleventh 
grade of Social Science 4. As the result, the control class was the eleventh grade 
of Social Science 3 and the experimental class was the eleventh grade of Social 
Science 4. There were 36 students for each class. The variables used in this study 
were divided into two, free variable in the form of the model of cooperative 
learning using the type of STAD and certain one in the form of the students’ 
achievement in learning accounting. Research’s design used was Matched Group 
Design.  
The data in this study was the students’ achievement in learning 
accounting which is resulted from the multiple choice test. The analysis 
prerequisite was tested by using t-matching in order to match both of two classes 
started from the same point. Mean matching and variant matching were conducted 
before calculating t-matching. The hypothesis was tested by using t test in order to 
know the difference of the students’ achievement between two classes above.  
  Based on the result of the study, it can be concluded that there is the 
effect of the implementation of cooperative learning especially using the type of 
STAD. It can be seen from the difference of the students’ achievement between 
they who were taught by using STAD and they who were taught by using 
conventional method. By using STAD, the students’ achievement is better. Based 
on the result, t0 > tt or 3.67 > 1.997. So, the model of cooperative learning using 
the type of student team achievement division (STAD) has the effect towards the 






















































“....intanshurulloha yanshurkum, wa yutsabbit aqdamakum.” 
(“....jika kamu menolong agama Alloh, niscaya Dia akan Menolongmu dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menjadi bangsa yang maju tentu merupakan cita-cita yang ingin dicapai 
oleh setiap negara di dunia. Sudah menjadi suatu rahasia umum bahwa maju atau 
tidaknya suatu negara di pengaruhi oleh faktor pendidikan. Begitu pentingnya 
pendidikan, sehingga suatu bangsa dapat diukur apakah bangsa itu maju atau 
mundur, karna seperti yang kita ketahui bahwa suatu pendidikan tentunya akan 
mencetak sumber daya manusia yang berkualitas baik dari segi spritual, 
intelegensi dan skill dan pendidikan merupakan proses mencetak generasi 
penerus bangsa. Apabila output dari proses pendidikan ini gagal maka sulit 
dibayangkan bagaimana dapat mencapai kemajuan. Bagi suatu bangsa yang ingin 
maju, pendidik harus dipandang sebagai sebuah kebutuhan sama halnya dengan 
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Maka tentunya peningkatan mutu pendidikan juga 
berpengaruh terhadap perkembangan suatu bangsa. Dalam upaya peningkatan 
sumber daya manusia tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan. 
Oemar Hamalik (2001: 14) menyebutkan bahwa “pendidikan adalah 
usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, dan/atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang”. 
Didalam pendidikan tersebut terdapat salah satu kegiatan yang dapat menunjang 
peningkatan pendidikan yaitu melalui kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang 
diharapkan tentunya adalah pembelajaran yang berkualitas.  
Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan tujuan yang jelas. Seperti yang dikemukakan (Tweelker, 1972:42-43) 
dalam Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001:36), “Secara singkat strategi 
belajar mengajar, pada dasarnya mencakup empat hal utama, yaitu: 
(1) Penetapan tujuan pengajaran; 
(2) Pemilihan sumber pendekatan belajar mengajar; 
(3) Pemilahan dan penetapan prosedur, metode, dan teknik belajar 
mengajar; 





















































Berbagai komponen pembelajaran tersebut diharapkan akan menciptakan 
tujuan pembelajaran yang berkualitas. Dalam pembelajaran tersebut tidak hanya 
melibatkan guru saja, tetapi juga melibatkan peran aktif siswa. Sehingga dengan 
pembelajaran yang berkualitas tersebut  akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Mutu pendidikan sangat mempengaruhi mutu siswa yang dikeluarkannya. 
Indikator tinggi rendahnya mutu pendidikan yang ada dilihat dari prestasi belajar 
siswa. Sehingga cara meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Mata pelajaran akuntansi merupakan pelajaran yang memerlukan 
ketelitian, ketekunan dan kesabaran dari diri siswa. Berbagai upaya dan usaha 
dilakukan agar siswa dapat meningkatkan prestasi khususnya pada mata pelajaran 
akuntansi dengan ketelitian, ketekunan dan kesabaran tersebut. SMA Negeri 1 
Sukoharjo merupakan salah satu sekolah menengah yang terdapat di kabupaten 
Sukoharjo yang terbilang berprestasi dari berbagai bidang keilmuan. Namun, ada 
permasalahan yang timbul disebagian siswa yang berprestasi rendah. Keluhan 
tentang metode pembelajaran yang diterapkan guru menjadi salah satu faktor dari 
masih rendahnya prestasi belajar disebagian siswa tersebut.  
Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran akuntansi yang 
telah ditetapkan di SMA N 1 Sukoharjo adalah 70. Ada kalanya pencapaian nilai 
tersebut kurang maksimal. Hal itu terlihat pada pencapaian nilai pada materi 
Jurnal Penyesuaian yaitu sebagian siswa memperoleh nilai jauh dibawah KKM, 
meskipun sebagian siswa memperoleh nilai diatas KKM. Ada 21 siswa 
memperoleh nilai dibawah KKM dan 15 siswa memperoleh nilai diatas KKM 
yang ditetapkan. Dengan kondisi tersebut diharapkan semua siswa dapat mencapai 
nilai sesuai dengan KKM yang telah ditetapkan bahkan dapat memperoleh nilai 
jauh diatas KKM. Maka inovasi pembelajaran yang baru diperlukan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut. 
Inovasi tersebut mengenai model pembelajaran yang diterapkan. 
Seringnya pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered) dan bukan 
berpusat pada siswa (student centered) sehingga siswa hanya monoton menerima 


















































konvensional. Hal itu dapat terlihat ketika pelajaran berlangsung siswa kurang 
perhatian terhadap apa yang disampaikan guru dengan metode pembelajarannya. 
Siswa tidak terlibat langsung dan tidak berperan aktif dalam proses belajar. Hanya 
mendengarkan informasi dari guru saja. Ketika uji kompetensi siswa tidak dapat 
secara sempurna mengerjakan dengan baik dan hasilnya pun tidak maksimal. 
Dengan demikian prestasi belajar siswa tersebut juga kurang. 
Meskipun tidak selamanya pembelajaran konvensional tersebut 
berdampak buruk bagi sebagian siswa yang tetap berprestasi baik, namun metode 
pembelajaran yang baru bagi siswa juga diharapkan mampu membuat suasana 
belajar baru. Metode pembelajaran yang semula dipakai adalah metode ceramah, 
maka akan diterapkan metode pembelajaran yang berbeda yakni metode diskusi 
dengan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). 
Dengan model pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
belajar akuntansi siswa. Hal itu dilakukan dengan pembelajaran yang 
menggunakan metode diskusi dengan teman satu timnya. Yang akan dapat 
mempermudah siswa dalam penyerapan materi pelajaran sehingga prestasi belajar 
meningkat. Karena siswa akan lebih terpacu untuk semangat belajar dengan 
metode yang baru diterimanya tersebut. Pembelajaran tersebut tidak hanya 
memusatkan guru sebagai informan pelajaran, namun siswa terlibat dan turut aktif 
dalam pembelajaran.  
Model pembelajaran tipe STAD, para siswa dibagi dalam tim belajar 
yang terdiri atas 4–5 orang yang berbeda-beda tingkat kemampuan, jenis kelamin, 
dan latar belakang etniknya. Guru menyampaikan pelajaran, lalu siswa bekerja 
dalam tim mereka untuk memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai 
pelajaran. Selanjutnya, semua siswa mengerjakan kuis mengenai materi secara 
sendiri-sendiri, dimana saat itu mereka tidak diperbolehkan untuk saling bantu. 
Skor kuis para siswa dibandingkan dengan rata-rata pencapaian mereka 
sebelumnya, dan kepada masing-masing tim akan diberikan poin berdasarkan 
tingkat kemajuan yang diraih siswa dibandingkan hasi yang mereka capai 


















































yang berhasil memenuhi kriteria tertentu akan mendapatkan sertifikat atau 
penghargaan lainnya. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tersebut, 
diharapkan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya terhadap mata 
pelajaran Akuntansi. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Terhadap 
Prestasi Belajar Akuntansi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1 Sukoharjo 
Tahun Ajaran 2010/2011” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran yang masih menggunakan model konvensional yang 
mengakibatkan siswa merasa jenuh dalam belajar. 
2. Prestasi belajar sebagian siswa yang rendah diakibatkan karena model 
pembelajaran konvensional. 
3. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran dan siswa hanya 
mempelajarinya sendiri tanpa mengkomunikasikan dengan temannya 
misalnya melalui diskusi kelompok. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini, ruang lingkup masalah dibatasi pada: 
1. Model pembelajaran. 
a. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran  
kooperatif tipe STAD pada kelas eksperimen dan model konvensional  
pada kelas kontrol. 
b. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran 
kooperatif yang terdiri dari suatu tim kelompok-kelompok kecil yang 
beranggotakan empat atau lima orang yang memiliki kemampuan 


















































bekerja sama dalam memahami konsep-konsep materi pelajaran dengan 
cara diskusi yang pada akhirnya nanti dilakukan evaluasi untuk diambil 
poin kemajuan individu dan kelompok. 
c. Model pembelajaran konvensional adalah suatu model pembelajaran 
yang sering digunakan oleh guru yang dilakukan sehari – hari dimana 
guru mendominasi dalam pembelajaran. 
2. Prestasi belajar. 
a. Prestasi belajar adalah penilaian hasil usaha yang dicapai siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai 
tes atau angka nilai yang diberikan guru dalam periode tertentu.  
b. Prestasi belajar akuntansi pada materi kertas kerja perusahaan jasa. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti kemukakan diatas maka 
dapat dirumuskan sebagai berikut : “Adakah pengaruh pembelajaran kooperatif 
tipe Student Team Achievement Division (STAD) terhadap prestasi belajar 
akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 1 Sukoharjo tahun ajaran 2010/2011?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada perumusan masalah tersebut, dapat dirumuskan tujuan 
penelitian yaitu: “Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) terhadap prestasi 
belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA N 1 Sukoharjo tahun ajaran 
2010/2011.” 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan keilmuan kependidikan yang berkaitan dengan prestasi belajar 



















































2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
- Siswa dapat saling bertukar pikiran antara sesama anggota kelompok 
sehingga setiap siswa dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang lebih 
banyak.  
- Siswa dapat lebih mudah dan tidak mudah jenuh dalam menerima 
pelajaran dikelas, sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan bagi guru atau calon guru Akuntansi tentang 
penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 
meningkatkan hasil belajar Akuntansi siswa. 
c. Bagi Sekolah 
Dapat digunakan sebagai bahan masukkan untuk mengadakan variasi 






































































A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pembelajaran 
a. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran berarti membelajarkan para siswa secara terkondisi dan 
diharapkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan pendidik sebelumnya. 
Tercapainya perilaku yang dikehendaki merupakan keberhasilan pembelajaran. 
Akan tetapi banyak hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran tidak 
semua siswa akan mencapai perilaku sesuai yang diharapkan. Ada beberapa 
pendapat mengenai pembelajaran itu sendiri. Menurut Purwadarminta dalam Gino 
dkk (1999: 30) istilah pembelajaran sama dengan instruction atau pengajaran. 
Pengajaran mempunyai arti cara (perbuatan) mengajar atau mengajarkan. Apabila 
pengajaran diartikan sebagai perbuatan mengajar, tentunya ada yang mengajar 
yaitu guru dan ada yang diajar atau yang belajar yaitu siswa. Dengan demikian 
dalam pembelajaran terdapat kegiatan belajar mengajar yang merupakan satu 
kesatuan dari dua kegiatan yang searah. 
Wina Sanjaya (2008: 77) menyebutkan bahwa pembelajaran sebagai 
proses pengaturan lingkungan yang diarahkan untuk mengubah perilaku siswa 
kearah yang positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang 
dimiliki siswa. Gagne mengungkapkan dalam Wina Sanjaya (2008: 77-78) bahwa 
“instructions is a set of event that effect learners in such a way that learning is 
facilitated”. Oleh karena itu menurut Gagne, mengajar atau “teaching” 
merupakan bagian dari pembelajaran (intruction), dimana peran guru lebih 
ditekankan kepada bagaimana merancang atau mengaransemen berbagai sumber 
dan fasilitas yang tersedia untuk digunakan atau dimanfaatkan siswa dalam 
mempelajari sesuatu. 
“Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun, meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur, yang saling 




















































Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran adalah 
kebutuhan siswa, mata pelajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan 
siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dan dikembangkan serta 
diapresiasi. Berdasarkan mata pelajaran yang yang ada dalam petunjuk kurikulum 
dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Guru sendiri adalah 
sumber utama tujuan bagi para siswa. Guru harus mampu menulis dan memilih 
tujuan-tujuan pendidikan yang bermakna dan dapat diukur. 
Penetapan tujuan pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru dalam 
memilih metode yang akan digunakan didalam menyajikan materi pengajaran. 
Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak dicapai pada akhir 
pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki siswa. Sasaran tersebut dapat 
terwujud dengan menggunakan metode – metode pembelajaran.(Martinis Yamin, 
2006 :148)  
Bertolak pada pendapat yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu rangkaian dari kegiatan 
belajar mengajar, sebagai usaha sadar dari guru untuk membuat siswa belajar, 
yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa yang belajar dimana 
perubahan tersebut didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam waktu 
yang relatif lama dan karena adanya usaha. 
 
b. Model Pembelajaran  
Proses pembelajaran terdapat suatu model pembelajaran yang akan 
diterapkan dalam proses pembelajaran itu sendiri. Dengan pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan kondisi kelas akan mempermudah 
pencapaian prestasi belajar yang diharapkan. Menurut Agus Suprijono (2010: 46), 
model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan 
teori psikologi pendidikan dan teori hasil belajar yang dirancang berdasarkan 
analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat 
operasional di kelas. Sedangkan Dahlan (1990) dalam Isjoni (2007: 49) 


















































pola yang digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan 
memberi petunjuk kepada pengajar dikelas. 
Bertolak pada pendapat yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah prosedur/pedoman bagi pengajar 
dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas pembelajaran untuk mencapai 
tujuannya. 
 
2. Model Pembelajaran Konvensional 
a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang paling lama 
digunakan dalam sejarah pendidikan. Hal ini disebabkan karena model ini 
merupakan sebuah model yang sangat mudah dilakukan oleh guru.  
Djamarah (2002:57) menyatakan bahwa “Model pembelajaran 
konvensional adalah model pembelajaran tradisional atau disebut model 
pembelajaran ceramah, karena sejak dulu model ini telah digunakan sebagai alat 
komunikasi antara guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar”. 
Tujuan dari kegiatan pembelajaran tidak akan pernah tercapai selama 
komponen – komponen lainnya tidak diperlukan. Salah satu komponennya adalah 
komponen metode. “Metode adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan. 
Dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan 
pengajaran”. (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2006: 75). Berbagai 
metode dalam pembelajaran konvensional diterapkan oleh guru, antara lain 
adalah dengan metode ceramah, metode tanya jawab dan metode pemberian 
tugas. 
 
1) Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode yang paling populer dan banyak 
dilakukan oleh guru. Selain mudah penyajiannya juga tidak banyak memerlukan 
media dan memakan waktu yang banyak. Dalam metode ceramah kegiatan 


















































sehingga siswa mudah merasa jenuh, kurang inisiatif, sangat tergantung pada 
guru dan kurang terlatih untuk belajar mandiri. 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001 : 116) mengemukakan bahwa 
“Metode ceramah adalah penyajian pelajaran oleh guru dengan cara memberikan 
penjelasan-penjelasan secara lisan kepada peserta didik”. Penggunaan metode 
ceramah sangat tergantung kepada kemampuan guru, karena guru lah yang 
berperan penuh dalam metode ceramah. Tujuan metode ceramah adalah 
menyampaikan bahan yang bersifat informasi (konsep, pengertian, prinsip,dll) 
yang banyak dan luas. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 97) berpendapat bahwa    
“ Cara mengajar dengan ceramah dapat dikatakan juga sebagai teknik kuliah, 
merupakan suatu cara mengajar yang digunakan untuk menyampaikan 
keterangan atau informasi atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta 
masalah secara lisan”. 
Metode ini mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan sebagai 
berikut : 
1. Kelebihan metode ceramah  
a. Murah dalam arti efisien dalam pemanfaatan waktu dan menghemat biaya 
pendidikan dengan seorang guru yang menghadapi banyak peserta didik. 
b. Mudah dalam arti materi dapat disesuaikan dengan keterbatasan peralatan 
dapat disesuaikan dengan jadwal guru terhadap ketidak-tersediaan bahan 
baku tertulis. 
c. Meningkatkan daya dengar peserta didik dan menumbuhkan minat belajar 
dari sumber lain. 
d. Memperoleh penguatan bagi guru dan peserta didik yaitu guru 
memperoleh penghargaan, kepuasan dan sikap percaya diri dari peserta 
didik atas perhatian yang ditunjukan peserta didik dan peserta didik pun 
merasa senang dan menghargai guru bila ceramah guru meninggalkan 
kesan dan  berbobot. 
e. Ceramah memberikan wawasan yang luas dari sumber lain karena guru 
dapat menjelaskan topik dengan mengkaitkannya dengan kehidupan sehari 
– hari. 
 
2. Kelemahan metode ceramah 
a. Dapat menimbulkan kejenuhan kepada peserta didik apalagi bila guru 
kurang dapat mengorganisasikannya. 


















































c. Materi ceramah terbatas pada apa yang diingat guru. 
d. Merugikan peserta didik yang lemah dalam keterampilan 
mendengarkan. 
e. Menjejali peserta didik dengan konsep yang belum tentu diingat terus. 
f. Informasi yang disampaikan mudah usang dan ketinggalan jaman. 
g. Tidak merangsang perkembangan kreatifitas peserta didik. 
h. Terjadi proses satu arah dari guru kepada peserta didik. 
 
(Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2001:118-119) 
Bertolak pada uraian yang dikemukakan oleh para ahli diatas, dapat 
disimpulkan bahwa metode ceramah merupakan metode yang dilakukan sehari – 
hari dalam pembelajaran yang berlangsung dikelas yang hanya melibatkan peran 
aktif guru dalam pembelajaran. 
 
2) Metode Tanya Jawab 
Proses belajar mengajar tanya jawab dijadikan salah satu metode untuk 
menyampaikan materi pelajaran dengan cara guru bertanya kepada peserta didik 
atau peserta didik bertanya kepada guru. Menurut Mulyani Sumantri & Johar 
Permana (2001:120), “Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 
proses belajar mengajar melalui interaksi dua arah atau “two way traffics” dari 
guru ke peserta didik atau dari peserta didik kepada guru agar diperoleh jawaban 
kepastian materi melalui jawaban lisan guru atau peserta didik”. 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 94) berpendapat bahwa 
“Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan 
yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa 
kepada guru”.  
Setiap metode dalam pembelajaran yang diterapkan memiliki kelebihan 
dan kelemahan. Menurut Mulyani Sumantri & Johar Permana (2001:122), 
kelebihan dan kelemahan metode tanya jawab sebagai berikut. 
Kelebihan metode tanya jawab : 
a) Dapat menarik dan memusatkan perhatian peserta didik terhadap 
pelajaran; 
b) Mengetahui kedudukan peserta didik dalam belajar di kelas dari aktivitas 



















































c) Lebih merancang peserta didik untuk mendayagunakan daya pikir dan 
daya nalarnya; 
d) Menumbuhkan keberanian dalam mengemukakan jawaban; 
e) Pembuka jalan bagi proses belajar yang lain. 
 
Kelemahan metode tanya jawab : 
a) Pada kelas besar pertanyaan tidak dapat disebarkan kepada seluruh 
peserta didik, sehingga peserta didik tidak memiliki kesempatan yang 
sama untuk menjawab maupun bertanya; 
b) Peserta didik yang tidak aktif tidak mempertahankan bahkan terlibat 
secara mental; 
c) Menimbulkan rasa gugup pada peserta didik yang tidak memiliki 
keberanian menjawab dan bertanya (kemampuan lisan); 
d) Dapat membuang waktu bila peserta didik tidak responsif terhadap 
pertanyaan. 
 
Bertolak pada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode tanya jawab 
adalah metode belajar mengajar yang  dilakukan oleh guru dan siswa melalui 
pertanyaan dan jawaban secara lisan. 
 
3) Metode Pemberian Tugas 
Metode penugasan menjadi salah satu cara penyampaian pengajaran yang 
dirancang untuk peserta didik agar bersemangat untuk mencari dan menemukan 
sendiri jawaban – jawaban atas tugas yang diberikan guru. Mulyani Sumantri & 
Johar Permana (2001:130) berpendapat “ Metode pemberian tugas diartikan 
sebagai suatu cara interaksi belajar mengajar yang ditandai atau tangani dengan 
adanya tugas dari guru untuk dikerjakan peserta didik di sekolah ataupun di 
rumah secara perorangan atau berkelompok”. Adapun tujuan dari penggunaan 
metode pemberian tugas adalah untuk merangsang anak untuk aktif belajar baik 
secara individu maupun kelompok. Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
(2006: 97) berpendapat bahwa    “Metode penugasan adalah metode penyajian 
bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan 
belajar”.   
Metode pemberian tugas tersebut memiliki kelebihan dan kelemahan. 
Mulyani Sumantri & Johar Permana (2001:131) mengemukakan kelebihan dan 


















































Kelebihan metode pemberian tugas : 
a) Membuat peserta didik aktif belajar 
b) Merangsang peserta didik belajar lebih banyak, baik dekat dengan guru 
maupun pada saat jauh dari guru didalam sekolah maupun diluar sekolah 
c) Mengembangkan kemandirian peserta didik 
d) Lebih meyakinkan tentang apa yang dipelajari dari guru, lebih 
memperdalam, memperkaya, atau memperluas tentang apa yang dipelajari 
e) Membina kebiasaan peserta didik untuk mencari dan mengolah sendiri 
informasi dan komunikasi 
f) Membuat peserta didik bergairah belajar karena dapat dilakukan dengan 
bervariasi 
g) Membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik 
h) Mengembangkan kreativitas peserta didik 
Kelemahan metode pemberian tugas : 
a) Sulit mengontrol peserta didik apakah belajar sendiri atau dikenakan orang 
lain 
b) Sulit memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individu peserta 
didik 
c) Tugas yang monoton dapat membosankan peserta didik 
d) Tugas yang banyak dan sering dapat membuat beban dan keluhan peserta 
didik 
e) Tugas kelompok dikerjakan oleh orang tertentu atau peserta didik yang 
rajin dan pintar 
 
Bertolak pada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode pemberian 
tugas adalah metode pembelajaran yang disampaikan guru kepada peserta didik 
dengan bentuk pemberian tugas baik secara individu maupun kelompok untuk 
mengukur kemampuan peserta didik. 
 
b. Prosedur Model Pembelajaran Konvensional 
Mengingat ceramah banyak segi yang kurang menguntungkan, maka 
penggunaannya harus didukung dengan alat dan media atau dengan metode lain. 
Karena itu, setelah guru memberikan ceramah, maka dipandang perlu untuk 
memberikan kesempatan kepada siswanya mengadakan tanya jawab. Tanya 
jawab ini diperlukan untuk memahami pemahaman siswa terhadap apa yang telah 
disampaikan guru melalui metode ceramah. Untuk lebih memantapkan 
penguasaan siswa terhadap materi yang telah disampaikan, maka pada tahap 


















































Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 99) menjelaskan dalam 
tabel prosedur kegiatan yang dapat dilaksanakan dari ketiga jenis metode tersebut 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Prosedur Kegiatan Metode Pembelajaran Ceramah, Tanya Jawab, dan 
Pemberian Tugas. 


























Evaluasi/tindak lanjut  
1. Menciptakan kondisi belajar siswa 
2. Penyajian, guru menyampaikan bahan 
pelajaran (metode ceramah) 
3. Asosiasi/komparasi, artinya memberi 
kesempatan pada siswa untuk menghubungkan 
dan membandingkan materi ceramah yang 
telah diterimanya melalui tanya jawab (metode 
tanya jawab) 
4. Generalisai/kesimpulan, memberikan tugas 
kepada siswa untuk membuat kesimpulan 
melalui hasil ceramah (metode pemberian 
tugas) 
5. Mengadakan penilaian terhadap pemahaman 
siswa mengenai bahan yang telah diterimanya, 
melalui tes lisan dan tulisan atau tugas lainnya. 
  
Bertolak pada uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
konvensional adalah suatu model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru 
yang dilakukan sehari – hari dimana guru mendominasi dalam pembelajaran, 
yaitu dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas 
sedang siswa pasif dalam pembelajaran. 
 
3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran teman sebaya 
dimana siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil yang mempunyai 
tanggung jawab bagi individu maupun kelompok terhadap tugas-tugas. Dalam 
pembelajaran kooperatif ini siswa dapat lebih menemukan dan memahami 


















































pembelajaran individual, pembelajaran kooperatif lebih dapat mencapai 
kesuksesan akademik dan sosial siswa. 
Slavin (2008:4) mengemukakan “Pembelajaran kooperatif merujuk kepada 
berbagai macam metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari 
materi pelajaran”. Dalam kelas kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling 
membantu, saling mendiskusikan dan berargumentasi untuk mengasah 
pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam 
pemahaman masing-masing.  
Slavin dalam Isjoni (2007:12) menyebutkan “cooperatif learning adalah 
suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengan struktur 
kelompok heterogen”. Sedangkan Isjoni (2007 : 11) menyatakan bahwa 
“Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah siswa 
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda”. 
Anita Lie (2005: 29) mengemukakan“Pembelajaran kooperatif mempunyai 
anggota kelompok bersifat heterogen artinya kelompok dibentuk berdasarkan 
perbedaan latar belakang, etnik, ras, agama, status sosial ekonomi, serta 
kemampuan akademik”. 
Lungdren yang dikutip Isjoni (2007: 13), unsur-unsur dasar dalam 
pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:  
a. Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam atau 
berenang bersama.” 
b. Para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau peserta 
didik lain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap diri 
sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi. 
c. Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan 
yang sama. 
d. Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara para 
anggota kelompok. 
e. Para siswa diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi kelompok. 
f. Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh 
keterampilan bekerja sama selama belajar. 
g. Setiap siswa akan di inta mempertanggungjawabkan secara 


















































Adapun unsur pembelajaran kooperatif menurut Anita Lie (2005: 31) 
terdiri dari lima unsur yaitu: 
1) Saling ketergantungan positif. 
2) Tanggung jawab perseorangan. 
3) Tatap muka. 
4) Komunikasi antar anggota. 
5) Evaluasi proses kelompok 
 
Terdapat enam fase dalam pembelajaran kooperatif. Agus Supriyono 
(2010: 65) mengemukakan fase pembelajaran kooperatif, yang terdiri dari: 
Tabel 2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
FASE-FASE PERILAKU GURU 
Fase 1: Present goals and set 
Menyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan peserta didik 
Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik siap 
belajar 
Fase 2: Present information 
Menyajikan informasi 
Mempresentasikan informasi kepada 
peserta didik secara verbal 
Fase 3: Organize students into 
learning teams 
Mengorganisir peserta didik ke dalam 
tim-tim belajar 
Memberikan penjelasan kepada 
peserta didik tentang tata cara 
pembentukan tim belajar dan 
membantu kelompok melakukan 
transisi yang efisien 
Fase 4: Assist team work and study 
Membantu kerja tim dan belajar 
Membantu tim-tim belajar selama 
peserta didik mengerjakan tugasnya 
Fase 5: Test on the materials 
Mengevaluasi   
Menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai berbagai materi 
pembelajaran atau kelompok-
kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya 
Fase 6: Provide recognition 
Memberikan pengakuan atau 
penghargaan 
Mempersiapkan cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individu maupun 
kelompok   
Jarolimek dan Parker dalam Isjoni (2007: 24) mengemukakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kekurangan antara lain 
sebagai berikut: 
Kelebihan pembelajaran kooperatif 
1) Saling ketergantungan yang positif 
2) Adanya pengakuan dalam merespon perbedaan individu 
3) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas 


















































5) Terjalinnya hubungan yang hangat dan bersahabat antara siswa dengan 
guru 
6) Memiliki banyak kesempatan untuk mengekspresikan pengalaman emosi 
yang menyenangkan. 
 
Kekurangan pembelajaran kooperatif 
1) Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, disamping itu 
memerlukan lebih banyak tenaga, pemikran dan waktu 
2) Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar maka dibutuhkan 
dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai 
3) Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik 
permasalahan yang sedang dibahas meluas. Sehingga banyak yang tidak 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 
4) Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh seseorang, hal ini 
mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif. 
  
Slavin (2005: 11) menguraikan bahwa terdapat 5 tipe pembelajaran 
kooperatif yaitu: Student Team Achievement Division (STAD), Team Accelerated 
Instruction (TAI), Jigsaw, Teams Games Tournament (TGT), dan Cooperatif 
Integrated Reading and Composition (CIRC). Pada hakekatnya semua tipe 
pembelajaran kooperatif melibatkan suatu tugas yang memungkinkan siswa saling 
membantu dan mendukung dalam menyelesaikan tugas-tugas kelompok tersebut. 
Salah satu tipe pembelajaran kooperatif adalah Student Team Achievement 
Division (STAD). STAD merupakan salah satu metode atau pendekatan dalam 
pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan sebuah 
pendekatan yang baik untuk guru yang baru memulai penerapan pembelajaran 
kooperatif dalam kelas. Slavin, (2005 :12) menyebutkan “ Gagasan utama dari 
STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan 
membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh 
guru”. Pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari lima komponen penting 























































b. Prosedur Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
Adapun prosedur dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
sebagai berikut:  
1. Persiapan  
a. Materi  
Tahap pembelajaran kooperatif tipe STAD dimulai dengan 
kegiatan guru mempersiapkan materi pelajaran. Materi pelajaran 
dipersiapkan untuk pembelajaran secara tim (kelompok) yang disajikan 
dengan lembar kegiatan/lembar kerja siswa (LKS) dan lembar jawaban 
yang akan dipelajari oleh siswa dalam kelompok kecil. Kemudian 
dilanjutkan dengan penyajian informasi baik secara verbal ataupun dalam 
bentuk tes.  
b. Membagi para siswa ke dalam tim  
Siswa di kelompokkan menjadi beberapa kelompok yang terdiri 
empat sampai lima orang yang memiliki latar belakang dan tingkat prestasi 
akademik yang berbeda. Sehingga dalam satu tim memiliki anggota yang 
berbeda-beda, tidak homogen. 
c. Menentukan skor awal  
Skor awal ini merupakan skor rata-rata siswa  individual pada 
semester sebelumnya/tes sebelumnya.  
2. Tahap pembelajaran  
Sebelum memulai pembelajaran, diberikan kesempatan bagi anggota tim 
untuk saling mengenal satu sama lain. Misalnya menciptakan nama tim, logo tim, 
dll. Selama masa belajar tim, tugas para anggota tim adalah menguasai materi 
yang telah disampaikan guru didalam kelas. Kemudian membantu teman satu 
timya untuk menguasai materi tersebut. Para siswa mempunyai lembar kegiatan 
dan lembar jawaban yang dapat mereka gunakan untuk melatih kemampuan 
selama proses pengajaran dan untuk menilai diri  mereka sendiri dan temannya. 
3. Evaluasi (kuis) 
Setelah mendapatkan presentasi dari guru dan kerja tim, para siswa akan 


















































membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga setiap siswa bertanggung jawab 
secara individual untuk memahami materinya. 
4. Skor Kemajuan Individual 
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan 
kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja 
lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya.  
5. Rekognisi Tim 
Para siswa mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat 
dimana skor kuis mereka melampaui skor awal mereka. Cara menentukan skor 
perkembangan menurut Slavin (2005: 159) adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.  Skor Perkembangan  
Skor Kuis Poin Kemajuan 
Lebih dari 10 poin dibawah skor awal 5 
10-1 poin dibawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 poin diatas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin diatas skor awal 30 
Kertas Jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30 
Kemudian tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang 
lain apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu.  
Tabel 4.  Kriteria Penghargaan  
Kriteria (Rata-rata Tim) Penghargaan 
15 ≤  × < 20 GOOD TEAM 
20 ≤  × < 25 GREAT TEAM 
25 ≤  ×  SUPER TEAM 
Kriteria tersebut merupakan satu rangkaian sehingga untuk menjadi Tim 
Sangat Baik sebagian besar anggota tim harus memiliki skor diatas skor awal 
mereka dan untuk menjadi Tim Super sebagian besar anggota tim harus memiliki 
skor setidaknya 10 poin diatas skor dasar mereka. 
Bertolak pada uraian diatas, model pembelajaran kooperatof tipe STAD 
adalah  model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari suatu tim kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan empat atau lima orang yang memiliki 
kemampuan akedemik yang berbeda dan latar belakang yang heterogen, untuk saling 


















































yang pada akhirnya nanti dilakukan evaluasi untuk diambil poin kemajuan individu 
dan kelompok serta penghargaan pada kelompok – kelompok terbaik. 
 
4. Hakikat Prestasi Belajar 
a. Pengertian Prestasi Belajar 
  Prestasi belajar merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan 
manusia. Manusia selalu berusaha mengejar prestasi menurut bidang dan 
kemampuan masing-masing. Suatu prestasi belajar tidak hanya sebagai indikator, 
keberhasilan dalam bidang studi tertentu, tetapi juga sebagai indikator kualitas 
institusi pendidikan. Selain itu juga, prestasi belajar juga berfungsi sebagai umpan 
balik bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
  Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa 
dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam 
belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi 
yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. Adapun 
prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah 
dilakukan. 
  Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada 
saat atau periode tertentu. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1997: 787), 
“Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukan dengan tes atau angka 
nilai yang diberikan guru”. Syaifudin Azwar (2000: 9) menyebutkan prestasi 
belajar adalah hasil maksimal seseorang dalam menguasai materi-materi yang 
telah diajarkan. 
  Sutratinah Tirtonegoro (1984: 43) mengemukakan bahwa ”Prestasi belajar 
dinyatakan dalam bentuk angka, huruf maupun simbol dan pada tiap periode 
tertentu, misalnya tiap catur wulan atau semester, hasil belajar anak dinyatakan 
dalam buku raport”.  Dengan mengetahui prestasi belajar anak, dapat diketahui 
kedudukan anak didalam kelas. Apakah anak tersebut termasuk kelompok anak 
pandai sedang atau kurang. 


















































b. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa 
dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam 
belajar maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi 
yang diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. Untuk 
mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, maka perlu 
diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.  
Nana Sudjana (1996:6) menyebutkan “Ada dua faktor yang mempengaruhi 
prestasi belajar, yaitu: faktor dari dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar 
diri siswa (eksternal)”. Faktor dari dalam diri siswa meliputi: tingkat intelegensi, 
minat, motivasi, kreativitas, perhatian, dan kebebasan belajar. faktor dari luar diri 
siswa adalah faktor lingkungan belajar antara lain: kurikulum, media, model 
pembelajaran, dan keadaan lingkungan sekolah. 
 
c. Indikator Keberhasilan Prestasi Belajar 
Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat 
dilakukan melalui tes prestasi belajar. Setiap proses belajar mengajar selalu 
menghasilkan hasil belajar. Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat 
mana prestasi belajar yang telah dicapai. Dengan hal tersebut keberhasilan 
prestasi belajar dapat dibagi menjadi beberapa tingkatan atau taraf. Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 107) tingkatan keberhasilan 










Baik sekali/optimal : 
 
Baik/minimal          : 
 
Kurang                    : 
Apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan itu 
dapat dikuasai oleh siswa. 
Apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% 
s.d. 75% saja dikuasai oleh siswa. 
Apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari  
60% dikuasai oleh siswa. 
 
Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2006: 105) menguraikan “Yang 
menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar dianggap berhasil 


















































1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individual maupun kelompok. 
2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional khusus telah 
dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun kelompok. 
Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagai tolok ukur 
keberhasilan pembelajaran yang menghasilkan prestasi belajar tersebut adalah 
daya serap. 
  Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah penilaian hasil usaha yang dicapai siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran yang ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
guru dalam periode tertentu. Yang dipengaruhi oleh faktor – faktor intern dan 
ekstern dalam diri siswa yang nantinya dapat diukur tingkat prestasi belajar yang 
dicapainya. 
 
5. Tinjauan Mata Pelajaran Akuntansi 
a. Pengertian Mata Pelajaran Akuntansi 
Mata pelajaran akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang 
terdapat di kelas XI program IPS. Pada semester genap ini, mata pelajaran 
akuntansi dimulai dengan materi Jurnal Penyesuaian yang masih merupakan 
lingkup materi Perusahaan Jasa kemudian dilanjutkan materi Neraca Lajur. 
American Institute of Certified Public Accountants dalam Amir (2004: 2), 
akuntansi adalah seni pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran menurut cara 
yang berarti dan dinyatakan dalam nilai mata uang, semua transaksi serta 
kejadian yang sedikit-dikitnya bersifat financial dan dari catatan itu dapat 
ditafsirkan hasilnya. Sedangkan menurut American Accounting Association 
dalam Alam (2004: 2), akuntansi merupakan proses mengidentifikasi/mengenali, 
mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk memungkinkan adanya 
penilaian dan pengambilan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang 





















































b. Karakteristik Mata Pelajaran Akuntansi 
Mata pelajaran akuntansi merupakan salah satu mata pelajaran yang 
memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran lain. Adapun 
karakteristik tersebut antara lain: 
1. Mata pelajaran akuntansi membutuhkan nalar dan pemikiran yang mendalam. 
2. Mata pelajaran akuntansi merupakan mata pelajaran yang hierarkis, dimana 
antara materi dari awal sampai akhir saling berhubungan dan berkaitan.  
3. Mata pelajaran akuntansi membutuhkan ketelitian, ketekunan dan kesabaran 
dalam menyelesaikan materi pembelajaran.  
 
c. Standar Kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi Dasar (KD), dan 
Indikator 
1)   Standar Kompetensi Lulusan (SKL) : Menerapkan sistem informasi, 
dasar hukum, struktur dasar, dan menerapkan siklus akuntansi 
perusahaan jasa dan dagang.  
2) Kompetensi Dasar (KD) : Menerapkan tahap siklus perusahaan jasa.  
3) Indikator : Menafsirkan definisi kertas kerja, menafsirkan fungsi 
kertas kerja, mendefinisikan bentuk – bentuk kertas kerja, melakukan 
pengisian kedalam kolom kertas kerja. 
4) Materi Kertas Kerja / Neraca Lajur : 
Jurnal penyesuaian yang telah dibuat harus diposting ke akun buku besar. 
Dengan demikian, akun buku besar sudah menunjukkan data yang benar 
(lengkap). Laporan keuangan dapat disusun berdasarkan akun buku besar setelah 
dilakukan penyesuaian. Untuk mempermudah penyusunan laporan keuangan, 
dapat disusun kertas kerja/neraca lajur. 
Rusdarti-Kusmuriyanto (2007: 219) menyebutkan bahwa “Neraca lajur 
adalah daftar dengan kolom-kolom tertentu yang digunakan untuk mempermudah 
penyusunan laporan keuangan”. Dapat pula dikatakan bahwa neraca lajur 
merupakan konsep dari laporan keuangan. Dengan disusunnya neraca lajur akan 
diperoleh beberapa manfaat antara lain mempermudah penyusunan laporan 


















































Bentuk neraca lajur ada berbagai macam, antara lain sebagai berikut : 
a) Neraca lajur 8 kolom 
b) Neraca lajur 10 kolom 
c) Neraca lajur 12 kolom 
Neraca lajur yang sering digunakan adalah neraca lajur 10 kolom. Adapun 
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Berdasarkan neraca lajur yang telah disusun tersebut maka laporan 
keuangan yang terdiri atas neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan modal 
dapat disajikan. Akun riil yang terdiri atas akun aktiva, akun utang, dan modal 
akan disajikan dalam neraca. Akun nominal yang terdiri atas akun pendapatan dan 
akun beban akan disajikan dalam laporan laba rugi. Adapun laporan perubahan 
modal akan menyajikan komposisi modal awal, saldo laba atau rugi, dan 
pengambilan prive. 
Bertolak pada uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran 
akuntansi adalah mata pelajaran yang berupa seni pencatatan, pengelompokan, 
dan pengikhtisaran yang tepat dan dinyatakan dengan nilai mata uang serta mata 
pelajaran yang membutuhkan ketelitian dan saling berhubungan antar materi. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Riska Larasati dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Metode 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Dan Pengaruhnya Terhadap Upaya 
Peningkatan Hasil Belajar Akuntansi Dalam Pokok Bahasan Pencatatan 
Transaksi Perusahaan Dagang Mata Pelajaran Akuntansi pada Siswa Kelas II 


















































siswa dari kedua kelompok diperoleh t hitung = -0,983. Pada taraf signifikasi 
5% dengan dk = 40+40-2 = 78 diperoleh F(0,05)(78) = 1,99. Dengan 
demikian diketahui bahwa t hitung < t tabel yang berarti kedua kelompok 
tidak berbeda nilai rata-rata pre testnya atau kedua kelompok memiliki 
kesepadanan atau memiliki kemampuan awal yang sama atau homogen. Rata-
rata prestasi belajar Akuntansi siswa pada kelompok yang menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 67,5 dan yang 
menggunakan metode pembelajaran ceramah adalah 58,88. Setelah dilakukan 
analisis data dengan menggunakan uji t diperoleh t hitung = 4,944 > t 
(0,975)(78) =1,99. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata prestasi belajar 
kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol atau rata-rata 
prestasi belajar siswa mata pelajaran Akuntansi yang menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih baik daripada prestasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Akuntasi yang menggunakan metode ceramah. 
Berdasarkan hasil uji ketuntasan hasil belajar siswa yang mendapatkan 
pengajaran dengan metode koperatif tipe STAD diperoleh harga thitung = 
2,13 > t tabel =1,68. Dengan demikian menunjukkan bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa yaitu 67,5 telah mencapai ketuntasan belajar yaitu lebih besar 
dari 65. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Riska Larasati tersebut adalah 
sama–sama menggunakan model pembelajaran konvensional dan 
menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Namun, dalam 
penelitian Riska Larasati tersebut penelitian dilakukan di SMU N 7 
Purworejo dengan variabel hasil belajar siswa sedangkan pada penelitian ini 
variabelnya adalah prestasi belajar siswa. 
2. Endah Purwaningsih (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Studi 
Komparasi Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif dan Konvensional 
terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X di MAN 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2007/2008”, menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif lebih efektif dari pada model pembelajaran 


















































berfikir kritis, belajar saling bertukar ide/gagasan baik dalam satu kelompok 
maupun dengan anggota kelompok yang lain, meningkatkan semangat 
kebersamaan dan kegotong-royongan dalam memecahkan permasalahan 
terkait dengan model pembelajaran. 
Persamaan penelitian yang dilakukan Endah Purwaningsih adalah 
sama – sama menggunakan model pembelajaran konvensional dan 
menggunakan variabel prestasi belajar siswa. Namun, Endah Purwaningsih 
tidak menjelaskan secara rinci metode yang digunakan dalam model 
pembelajaran kooperatif. Penelitian tersebut dilakukan di MAN Karanganyar. 
3. Wiji Hastuti dalam skripsinya yang berjudul “Studi Komparasi Penggunaan 
Metode STAD (Student Team Achievment Divission) Dilengkapi Modul 
Dengan LKS Terhadap Prestasi Belajar Siswa Sub Pokok Bahasan Konsep 
Mol Semester I SMA Negeri 1 Manyaran Tahun Ajaran 2008/2009” 
Penggunaan metode STAD yang dilengkapi modul dapat memberikan 
prestasi belajar yang lebih tinggi daripada penggunaan metode STAD yang 
dilengkapi LKS pada sub pokok bahasan Konsep Mol maupun dengan 
metode konvensional (ceramah). Metode STAD yang dilengkapi LKS pada 
sub pokok bahasan Konsep Mol dapat memberikan prestasi belajar yang lebih 
tinggi dibandingkan metode konvensional (ceramah). Hal ini dapat dilihat 
dari hasil analisis data menggunakan analisis variansi satu jalan sel tak sama 
diperoleh prestasi belajar siswa kelas eksperimen STAD dilengkapi modul 
lebih tinggi daripada kelas eksperimen STAD dilengkapi LKS untuk aspek 
kognitif (Fobs > Ftabel = 6.6986 > 6.14) dan aspek afektif (Fobs > Ftabel = 
8.0205 > 6.14), prestasi belajar siswa kelas eksperimen STAD dilengkapi 
modul lebih tinggi daripada kelas kontrol yang menggunakan metode 
ceramah untuk aspek kognitif (Fobs > Ftabel = 13.7269 > 6.14) dan aspek 
afektif (Fobs > Ftabel = 9.1124 > 6.14), dan prestasi belajar siswa kelas 
eksperimen STAD dilengkapi LKS lebih tinggi daripada kelas kontrol yang 
menggunakan metode ceramah untuk aspek kognitif (Fobs > Ftabel = 6.1681 



















































Persamaan penelitian yang dilakukan 3. Wiji Hastuti adalah sama – 
sama menggunakan model pembelajaran konvensional dengan dan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan variabelnya adalah prestasi 
belajar. Namun, pembelajaran yang dilakukan menggunakan model 
pembelajaran tipe STAD yang dilengkapi modul dan LKS. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Upaya peningkatan prestasi belajar siswa agar sesuai dengan KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimum) khususnya pada mata pelajaran Akuntansi 
diperlukan suatu tindakan untuk mencapainya. Proses pembelajaran yang 
merupakan jembatan penghubung antara guru dengan siswa dalam mencapai 
ketuntasan belajar tersebut sangat berpengaruh dalam peningkatan prestasi belajar 
siswa.  
Sebagian siswa mengalami penurunan prestasi belajar, bahkan sebagian 
siswa memiliki nilai jauh dibawah KKM. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
salah satunya adalah proses pembelajarannya.   Dalam proses pembelajaran masih  
menggunakan model konvensional yakni dengan metode ceramah. Siswa 
cenderung pasif dalam penerapan metode tersebut karena metode tersebut hanya 
terpusat pada guru (teacher centered). Metode tersebut masih mendominasi 
disekolah-sekolah termasuk di SMA N 1 Sukoharjo sendiri. Dengan metode 
ceramah tersebut, siswa merasa jenuh dan bosan dalam menerima pelajaran. 
Sehingga ketika diadakan evaluasi terhadap materi pelajaran yang telah diajarkan 
oleh guru, sebagian siswa tidak dapat mengerjakan dengan baik dan hasil nya pun 
tidak maksimal yakni tidak sesuai dengan KKM yang telah ditetapkkan.  
Pencapaian prestasi yang maksimal diperlukan pembelajaran baru yang 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut. Salah satunya adalah dengan 
pembelajaran kooperatif. Dengan pembelajaran kooperatif diharapkan mampu 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun pembelajaran kooperatif yang 
diterapkan adalah pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 
Division (STAD). Pembelajaran STAD merupakan salah satu model pembelajaran 


















































dapat belajar dengan berdiskusi kelompok serta saling membantu dengan teman 
satu timnya dalam belajar. dengan kata lain siswa berperan aktif dalam 
pembelajaran. 












Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran  
 
 
D. Perumusan Hipotesis 
 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah 
penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis dalam 
penelitian adalah: “Adanya pengaruh pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XI IPS 






















Siswa pasif dalam 
proses pembelajaran 





















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Sukoharjo yang beralamatkan di 
Jl. Pemuda No. 56 Sukoharjo. Adapun alasan pemilihan tempat penelitian tersebut 
adalah:  
a. Sistem pembelajaran yang masih menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
b. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran akuntansi di kelas XI IPS yang 
masih rendah. 
c. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa antara model 
pembelajaran konvensional dan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD). 
 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang direncanakan untuk kegiatan penelitian ini kurang lebih 6 
bulan yaitu dari bulan Desember 2010 sampai dengan Mei 2011. 
Tabel  5.  Rincian Kegiatan, Waktu, dan Jenis Kegiatan Penelitian 
Jenis Kegiatan Waktu 
Desember Januari  Februari  Maret April Mei 
1. Persiapan Penelitian  
    
  
a. Pengajuan Judul  
    
  
b. Penyusunan Proposal  
    
  
c. Ijin Penelitian  
    
  
d. Penyusunan Instrumen 
Penelitian 
    
  
2. Pelaksanaan Penelitian        
a. Pengumpulan Data        
b. Analisis Data        
c. Penarikan Hasil        






















































B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Arikunto (2002: 109) menyebutkan “Populasi adalah keseluruhan individu 
yang menjadi subjek penelitian”. Sedangkan Sugiyono (2006 :117) menyebutkan 
bahwa “Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS semester 2 
SMA Negeri 1 Sukoharjo dengan jumlah 144 siswa, terdiri dari empat kelas yaitu 
XI IPS1, XI IPS 2, XI IPS 3, dan XI IPS 4. 
 
2. Sampel Penelitian 
Sugiyono (2006 :118) mengemukakan “Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. Sedangkan Arikunto (2002 :109) 
menyebutkan bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. 
Sebagai wakil dari populasi maka sampel harus benar-benar dapat diwakili. 
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel secara cluster 
random sampling, yaitu cara pengambilan dilakukan secara acak (random), 
terhadap kelompok-kelompok yang ada dalam populasi. Artinya semua objek atau 
elemen populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 4 
dan XI IPS 3 SMA Negeri 1 Sukoharjo. Adapun jumlah siswa kelas XI IPS 4 
yang merupakan kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD adalah 36 siswa, sedangkan siswa kelas XI IPS 3 yang 
merupakan kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 























































C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2006: 60). Pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati seluruh variabel yaitu : 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dan model 
pembelajaran konvensional dengan model konvensional. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar akuntansi 
siswa kelas XI IPS SMA N 1 Sukoharjo. 
 
2. Metode  Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini adalah untuk 
memperoleh data tentang diri siswa. Yaitu untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa yang dapat berupa daftar nama dan nilai ujian kompetensi akuntansi pada 
KD sebelumnya. Serta berbagai informasi lain yang diperlukan. 
b. Metode  Tes 
Tes hasil belajar adalah sekelompok pertanyaan atau tugas-tugas yang 
harus dijawab atau diselesaikan siswa untuk tujuan mengukur kemajuan siswa. 
(Slameto, 1995:30)  
Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data mengenai prestasi 
belajar akuntansi siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Untuk memperoleh 
data tentang prestasi belajar akuntansi dalam penelitan ini disusun instrumen 
tes prestasi belajar akuntansi. Dalam tes prestasi ini memuat pertanyaan-


















































obyektif dengan 5 alternatif jawaban yang mana terlebih dahulu sudah di uji 
cobakan di kelas XI IPS 2. 
 
3. Instrumen  Penelitian 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 
alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen 
penelitian. Menurut Sugiyono (2006: 148) “instrumen penelitian merupakan suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
diamati”.  
Instrumen yang dipergunakan dalam pengumpulan data pada penelitian 
ini adalah soal tes berupa soal objektif berjumlah 30 butir soal dengan 5 alternatif 
jawaban. Tes ini dibuat sama antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berikut 
adalah kisi-kisi soal tes. 




Aspek yang Diukur 





2. Neraca Saldo 
3. Ayat Jurnal 
Penyesuaian 
4. Neraca saldo 
disesuaikan 
5. Laba rugi 
























































 Jumlah 30 10% 13,33% 20% 16,67% 23,33% 16,67% 
 
Keterangan : 
C1 = soal pengetahuan 
C2 = soal pemahaman 


















































C4 = soal analisis 
C5 = soal sintesis 
C6 = soal evaluasi 
Sebelum instrumen tes digunakan untuk mengambil data, terlebih dahulu 
tes diuji cobakan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan 
reliabel atau tidak. Butir soal yang memenuhi syarat tersebut digunakan sebagai 
instrumen penelitian, sedangkan yang tidak memenuhi syarat dihilangkan. Suatu 
tes dikatakan baik apabila memenuhi syarat berupa tingkat validitas, reliabilitas, 
daya beda dan tingkat kesukaran butir tes. 
 
a. Validitas 
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 
Menurut Sugiyono (2006 :173) instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid, yakni instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.  
Pengukuran validitas terdapat empat macam validitas. Validitas isi, 
validitas konstruk, validitas sekarang, dan validitas prediksi. Dalam penelitian 
ini metode yang digunakan adalah validitas isi. “Sebuah tes dikatakan 
memiliki validitas isi apabila mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar 
dengan materi atau isi pelajaran yang diberikan”. ( Suharsimi Arikunto, 2001: 
61).  Validitas isi ini dapat disusun dengan cara memerinci materi kurikulum 
atau materi pelajaran. 
Terdapat beberapa teknik dalam penghitungan validitas. Adapun 
teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik korelasi 
product moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson. 
Rumus korelasi product moment : 
( )( )

























































N     = jumlah subjek yang diuji 
X     = skor item soal 
Y     = skor total soal  
Kriteria pengujian : 
Jika, r xy > r tabel (0,05), maka item dinyatakan valid 
    r xy < r tabel (0,05), maka item dinyatakan tidak valid 
(Suharsimi Arikunto,2002: 72) 
 
b. Reliabilitas 
Hasil penelitian reliabel, bila terdapat kesamaan data dalam waktu 
yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data 
yang sama. (Sugiyono, 2006 :173) 
Terdapat beberapa metode yang digunakan dalam menentukan 
reliabilitas. Antara lain (1) metode bentuk paralel (equivalent), (2) metode 
test ulang (test – retest method), (3) metode belah dua (split – half method). 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode test 
ulang (test – retest method). Metode tersebut dilakukan untuk menghindari 
penyusunan dua seri tes. Jadi, hanya dibuat satu seri tes yang kemudian dalam 
metode ini diuji cobakan dua kali tes dengan soal yang sama dalam waktu 
yang tidak terlalu sempit dan tidak terlalu lama antara tes pertama dan ke dua. 
Teknik yang digunakan adalah dengan rumus Kuder – Richardson 
(KR-20). Rumus KR-20 tersebut telah banyak dipakai oleh peneliti untuk 
menghitung besarnya reliabilitas. Dengan KR-20 cenderung memberikan 
hasil yang lebih tinggi. Sehingga banyak yang menggunakan rumus tersebut. 































r11 : indeks reliabilitas instrumen 


















































pi : proporsi banyaknya subjek yang menjawab benar pada butir ke-i 
qi : 1- p i , i : 1, 2, …N 
2
ts  : variansi total  
Soal dikatakan mempunyai reliabilitas yang baik jika r11 > 0,7. 
(Budiyono, 2003: 71).      
 
c. Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak   
terlalu  sukar, sehingga dapat dikerjakan semua anak dalam kelompok 
kelas tersebut. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 
berusaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar akan 
menyebabkan siswa menjadi putus asa dan membuat siswa malas untu 
mengerjakannya. Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 208) untuk 
mengetahui tingkat kesukaran soal dapat digunakan rumus : 
        
JS
BP =  
Dimana :  
 P = Indeks kesukaran 
 B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
 JS = Jumlah seluruh peserta tes. 
Menurut ketentuan yang sering digunakan untuk menentukan 
tingkat kesukaran soal sering diklasifikasikan sebagai berikut: 
1) Soal dengan tingkat kesukaran 1,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 
2) Soal dengan tingkat kesukaran 0,30 sampai 0,70 adalah soal sedang 
3) Soal dengan tingkat kesukaran 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah 
(Suharsimi Arikunto, 2002:208) 
 
d. Daya Beda 
Daya beda butir soal adalah indeks yang menunjukkan tingkat 
kemampuan butir soal membedakan kelompok berprestasi tinggi (kelompok 


















































tes (Suharsimi Arikunto, 2002: 211). Semakin tinggi nilai daya pembeda 
suatu butir soal, semakin mampu membedakan anak yang berprestasi tinggi 
dengan anak yang berprestasi rendah. 





  Di mana :  
 D=   Daya beda 
 JA=   Jumlah peserta kelompok atas 
 JB=    Jumlah peserta kelompok bawah 
 BA= Jumlah peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 
benar 
 BB = Jumlah peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
 PA =  Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
 PB =  Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
(Suharsimi Arikunto, 2002: 213)  
Apabila langkah-langkah tersebut telah dilaksanakan berarti persyaratan 
butir tes sebagai alat pengumpul data telah dapat dipenuhi.  
                                             
D. Rancangan  Penelitian 
Penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan penelitian 
eksperimen. Menurut Budiyono (2003 :73) penelitian eksperimen pada dasarnya 
adalah penelitian ilmiah dimana peneliti memanipulasikan dan mengendalikan 
satu variabel bebas atau lebih dan melakukan observasi terhadap variabel terikat 
untuk menemukan variasi yang  muncul seiring dengan manipulasi variabel bebas 
tersebut.  
Adapun rancangan dalam penelitian yang dilakukan adalah dengan 



























































dilakukan matching antara grup eksperimen dan grup kontrol. Antara grup 
eksperimen dan grup kontrol tersebut diseimbangkan lebih dahulu sehingga 
keduanya berangkat dari titik tolak yang sama. Gambar pola penelitian ini adalah 
sebagai berikut :  
 
 eK  1X   1O   
 
M               Dibandingkan 
 
 kK  2X   2O   
   
Gambar 2.  Pola penelitian  
Keterangan :  
M  : Menyamakan kedua kelas 
eK  : Kelas eksperimen  
kK  : Kelas kontrol  
1X  : Pengajaran dengan model STAD 
2X  : Pengajaran dengan model Konvensional 
1O dan 2O   : Tes akhir setelah perlakuan selesai  
Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Memilih sejumlah subyek secara acak dari suatu populasi. 
2. Menggolongkan subyek menjadi dua kelompok, yaitu kelas/kelompok 
eksperimen  dan kelas/kelompok kontrol.  
3. Menyamakan kemampuan awal dengan membandingkan nilai prestasi belajar 
akuntansi siswa pada nilai ulangan sebelumnya. Tujuannya adalah untuk 
mengetahui apakah kedua kelas telah seimbang sehingga kedua kelas 
berangkat dari titik yang sama. 
4. Melakukan eksperimen dengan memberi perlakuan yang berbeda antara kelas 


















































pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) dan 
kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional. 
5. Mengadakan tes terhadap kedua kelas pada akhir pembelajaran. 
6. Hasil tes kedua kelas dibandingkan untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan prestasi yang di capai antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
7. Menggunakan tes statistik yang cocok dengan rancangan ini untuk menentukan 
apakah perbedaan nilai yang telah dihitung signifikan atau tidak. 
  
E. Teknik  Analisis  Data 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu diadakan matching antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Tujuannya adalah agar dalam 
penelitian kedua kelompok berangkat dari titik yang sama. Penyepadanan ini 
dilakukan dengan Matched Group Design. Dalam penelitian ini, matching 
dilakukan terhadap nilai hasil belajar yang diambil dari nilai ulangan pada materi 
sebelumnya. 
Pengujian prasyarat analisis pada pola Matched Group Design terdiri dari 
tiga, yaitu: 
a. Mean matching 
Mean matching merupakan persamaan dari kelompok yang turut 
dalam penelitian yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Apabila 
mean kedua kelompok sama atau hampir sama, maka dikatakan data tersebut 
telah di matching. Perhitungan mean matching tersebut dapat terlihat dari 
selisih antara mean pada kelas kontrol dan mean pada kelas eksperimen. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
   Mk = N
Yk∑
  




Mk = mean kelas kontrol 
Me = mean kelas eksperimen 


















































Ye∑  = jumlah nilai kelas eksperimen 
N  = jumlah siswa kelas kontrol maupun kelas eksperimen 
 
b. Varian Matching 
Varian matching digunakan untuk mempersamakan antara varian dari 




Dimana :  
Vb  = varian yang lebih besar 
Vk  = varian yang lebih kecil 
nb dan nk = masing-masing adalah subyek dalam distribusi-distribusi yang 
V-nya lebih besar dan V-nya lebih kecil. 
 
c. t–matching 
Teknik matching sample yang digunakan adalah rumus t-matching 
untuk mencari perbedaan mean maupun variabilitasnya. Sutrisno Hadi (2004: 








=   
Keterangan :  
t   = t-matching  
kM   = Mean kelas kontrol 
eM   = Mean kelas eksperimen 
kMSD
2
 = Standar deviasi kelas kontrol yang dikuadratkan  
eMSD
2
 = Standar deviasi kelas eksperimen yang dikuadratkan 
Derajat kebebasan dari t-matching adalah (n1 + n2 – 2). Berdasarkan hasil 
konsultasi tabel dapat menunjukkan hasil sebagai berikut: 



















































b. thitung < ttabel, menunjukkan tidak ada perbedaan antara kelas kontrol dengan 
kelas eksperimen. 
 
2. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengolah data hasil penelitian yang 
akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah, sehingga dapat menghasilkan 
kesimpulan dapat memberikan jawaban rumusan masalah yang diajukan secara 
logis dan sistematis. Hal ini dapat dilakukan dengan menganalisis data-data yang 
terkumpul. Untuk pengujian hipotesis digunakan uji statistik, yaitu dengan 
melakukan uji beda dua mean. Teknik ini merupakan salah satu uji statistik yang 
dapat digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan 
prestasi belajar akuntansi antara kelas yang diterapkan model pembelajaran tipe 
Student Team Achievement Division (STAD) dan kelas yang diterapkan dengan 
model konvensional.  
Penilaian hasil akhir dari eksperimen menggunakan pola Matched 
Groups yaitu untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dengan menggunakan rumus t-test, seperti yang dikemukakan 









Derajat kebebasan untuk t-test matched groups adalah (nk – 1) + (ne – 1) – 1.  
Rumus untuk menjelaskan  adalah sebagai berikut: 













































































rxy : koefisien korelasi dari skor matching dan skor treatment (hasil 
eksperimen) 
Mk : mean kelas kontrol 
Me : mean kelas eksperimen 
SD2Mk : standar deviasi kelas kontrol yang dikuadratkan 
SD2Me : standar deviasi kelas eksperimen yang dikuadratkan 
Dari pengujian yang dilakukan akan diperoleh dua kemungkinan, yaitu :  
a. thitung > ttabel, menunjukkan adanya perbedaan antara variabel-variabel 
penelitian yang signifikan pada taraf signifikansi 5%, berarti 
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. 
b. thitung < ttabel, menunjukkan tidak adanya perbedaan antara variabel-
variabel penelitian yang signifikansi pada taraf signifikansi 






































































A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Data Umum 
a. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Sukoharjo 
SMA Negeri 1 Sukoharjo berdiri atas swadaya masyarakat Sukoharjo, 
pada waktu itu dengan cara pengumpulan biji kelapa tua calon cikal (Tunas Pohon 
Kelapa). Yang diprakarsai oleh Bp. Wandyo Pranoto (Bupati Kepala Daerah 
Tingkat II Sukoharjo pada tahun 1962). Dari hasil penjualan kelapa tersebut 
dibelikan sebidang tanah dengan luas 19.166 meter persegi yang masih berupa 
tanas persawahan. 
Pada Tahun 1962 SMA Negeri 1 Sukoharjo telah menerima murid 
sebanyak 3 kelas satu baru, untuk tahun pelajaran 1962 / 1963 namun proses 
belajar mengajar masih menempati Rumah Bp. Dwijo di Desa Jetis Sukoharjo dan 
kelas ini merupakan kelas Jauh (Filial) dari SMA Negeri 1 Surakarta dibawah 
Pimpinan Bp. R. Supamdam selanjutnya di negerikan dengan SK Mentri 
Pendidikan dan Kebudayaan tanggal : 25 Juli 1963 No. 59/K/B/III. 
Tahap awal pembanggunan Gedung SMA Negeri 1 Sukoharjo hanya 
membuat 3 ruang kelas, dan secara bertahap membangun 10 ruang kelas setelah 
mendapatkan bantuan gedung dari DEPDIKBUD. Jumlah keseluruhan ruang 
kelas 27 Ruang Kelas dan selebihnya bantuan dari BP3. 
Dari masa kemasa SMA Negeri 1 Sukoharjo mengalami perkembangan 
yang pesat di bawah kepemimpinan beliau - beliau Kepala Sekolah antara lain : 
1. Bp. P. Seno Kertohadisubroto            tahun 1963 - 1966 
2. Bp. Sutarsono, BA                            tahun 1966 - 1981 
3. Bp. Drs. Soekidjo                             tahun 1981 - 1985 
4. Bp. J. Sarsono DS, BA                       tahun 1985 - 1987 
5. Bp. Drs, H. D. Soegimo                     tahun 1987 - 1992 



















































7. Bp. Drs. H. Sudiyat                           tahun 1993 - Januari 1995 
8. Bp. Drs. Praja Suminta, SH                 tahun 1 Feb. 1995 - 4 April 
1995 
9. BP. Drs. Supartono                          tahun 1995 - Jan. 2002 
10. Bp. Drs. Sumadi                               tahun 2002 - Nov. 2004 
11. Bp. Drs. Soeparman                         tahun Nov. 2004 - Jan. 2005 
12. Bp. Drs. H. Soekirno                         tahun 2005 - 2009 
13. Ibu. Hj. Sri Lastari, S.Pd, M.Pd           tahun 2010 - sekarang 
Sebagai sekolah Terakreditasi dengan predikat A, Lulusan - lulusan SMA 
Negeri 1 Sukoharjo diharapkan bisa bersaing dalam jenjang pendidikan diatasnya, 
terbukti lulusan - lulusan SMA Negeri 1 Sukoharjo banyak mendapatkan kursi di 
Perguruan Tinggi Negeri di seluruh indonesia. 
Sedangkan Kepala Unit Tata Usaha adalah sebagai berikut:  
1. Bp. Ngirjan Hardjodipuro  tahun 1963- 1971 
2. Bp. S. Hadiwiryoko   tahun 1977- 1990 
3. Bp. Sutiman     tahun 1991- 2000 
4. Ibu Suyatmi     tahun 2001- 2010  
5. Ibu Siti Rochani, S.E   tahun 2010 s.d. sekarang  
Keadaan pegawai termasuk guru tetap dan guru tidak tetap ditambah 
pegawai tetap dan tidak tetap sebanyak 106 orang. Keadaan siswa sejak berdiri 
sampai sekarang berjumlah 15. 291 siswa. 
 
b. Struktur Organsisasi SMA  Negeri 1 Sukoharjo 
Sekolah merupakan suatu lembaga yang bergerak di bidang pendidikan . 
Suatu  lembaga pendidikan bertanggung jawab terhadap peningkatan pendidikan 
dan pembentukan generasi yang berbudi luhur. Untuk memenuhi tuntutan–
tuntutan tersebut suatu lembaga harus mempunyai strategi dalam  penanganannya. 
Oleh sebab itu SMA Negeri 1 Sukoharjo dalam pengeloalaannya memiliki 








































































Keterangan :     Garis Komando 
     Garis Koordinasi 
Gambar 3. Struktur Organsisasi Sekolah 
 
1) Kepala Sekolah  : Hj. Sri Lastari, M.Pd NIP 19539413 197903 2 004 
2) Wakil Kepala Sekolah 
a Wakasek kesiswaan : Drs. Sumedi NIP 19551106 198302 1004 
b Wakasek kurikulum : Drs. Hernowo Dwi NIP 19570528 198109 1002 
c Wakasek Sarpras : Dra. Hj. Sri Hartini NIP 19590714 198803 2002 
d Wakasek Humas : Drs. Suhudi NIP 19621018 198703 1007 
3) Ka. Unit Tata Usaha  : Siti Rochani, S. E NIP 19640414 198803 2002 
4) Unit Laboratorium 
3). KOMITE  
     
1). KEPALA SEKOLAH 
2). WAKIL KEPALA 
SEKOLAH  
5). UNIT 
LABORATORIUM 4.) URUSAN  



















































a Lab. Fisika : Dra. Hj. Siti Mulyani NIP 19581208 198303 1014 
b Lab. Biologi : Budi Setya, S.pd NIP 19700630 200801 1007 
c Lab. Bahasa : Dra. Hasri R NIP 19680425 199203 2010 
d Lab. Komp. : Abidin, S.Pd NIP 19750809 200801 1004 
& multimedia 
e Lab.Seni Budaya : Suparno, S.Pd NIP 19520803 198303 1007 
5) Unit Perpustakaan : Dra. Sriyatun NIP 19610131 198602 2003 
6) Dewan guru 
 
c. Kebijakan Sekolah 
1) Visi Dan Misi 
a) VISI 
 Unggul dalam IMTAQ dan IPTEK. 
b) MISI 
 Memperluas pengetahuan untuk menguasai IPTEK dan mengembangkan 
diri dalam IMTAQ. 
2) Tujuan Jangka Panjang  
Mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab. 
3) Bidang Akademik 
a) Kurikulum 
b) Proses Pembelajaran 
c) Penilaian 
d) Kenaikan kelas dan Penjurusan. 
4) Kurikulum 
a) Menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP). 
b) Ditambahkan jam tatap muka untuk beberapa mata pelajaran melebihi 
struktur program yang ditetapkan oleh departemen Pendidikan Nasional. 


















































d) Diberikan mata pelajaran muatan local dan ketrampilan / bahasa asing. 
5) Proses Pembelajaran 
a) Dilaksanankan secara teori dan praktik. 
b) Dilaksanakan di kelas dan atau di laboratorium. 
c) Berpusat pada siswa artinya siswa lebih aktif dalam proses belajar 
mengajar. 
d) Berbagai metode dipergunakan : Diskusi, Kerja kelompok, Penugasan 
individu, dll. 
e) Sumber Belajar : Buku dan LKS, CD Pembelajaran, Perperpustakaan, 
dll. 
6) Penilaian  
a) Aspek Penilaian  
(1) Kognitif disertai diskripsi ketercapaian kompetensi. 
(2) Psykomotorik / praktik. 
(3) Afektif. 
(4) Akhlak mulia. 
(5) Kepribadian. 
b) Komponen Penilaian Kognitif 
(1) Ulangan Harian dan Penugasan. 
(2) Ulangan Tengah Semester. 
(3) Ulangan Akhir Semester / Ulangan Kenaikan Kelas. 
(4) Materi  / bahan evaluasi. 
7) KKM ( Kriteria Ketuntasan Minimum ) 
a) Berupa batasan nilai minimum yang harus dicapai oleh siswa baik 
pada penilaian Ulangan Harian, Ulangan Tengah Semester, dan 
Ulangan Akhir Semester. 
b) KKM untuk setiap Mata Pelajaran ditentukan pada setiap awal semester. 
c) KKM untuk setiap Mata Pelajaran tidak sama. 


















































a) Didasarkan pada penilaian hasil belajar semester dua dengan pertimbangan 
seluruh SK/KD yang belum tuntas pada semester satu, harus tuntas 
mencapai KKM sebelum semester dua berakhir. 
b) Siswa dinyatakan tidak naik apabila lebih dari tiga mata pelajaran 
yang tidak tuntas, dan bukan pada mata pelajaran ciri khas program 
studi. 
9) Bidang Kesiswaan 
a) Siswa yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Santun dalam perilaku. 
c) Berbudi perkerti luhur. 
d) Cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 
10) Pengembangan Diri dan Ekstra Kurikuler 
a) Sekolah menyediakan kegiatan pengembangan diri dan ekstrakurikuler. 
b) Siswa wajib mengikuti sekurang-kurangnya satu kegiatan diluar kegiatan 
Pramuka. 
c) Sebagai bagian dari penilaian LHBS. 
 
2. Deskripsi Data Khusus 
Penelitian ini melibatkan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel bebas berupa model pembelajaran kooperatif  tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) dan model pembelajaran konvensional. Sedangkan 
variabel terikatnya adalah prestasi belajar siswa mata pelajaran akuntansi  pada 
materi kertas kerja.  
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat dibuat 
deskripsi data khusus sebagai berikut : 
 
a. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
1) Validitas  Uji Coba Tes Prestasi Belajar. 
Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa 
sebanyak 30 butir soal yang di uji cobakan di kelas XI IPS 2 ada 3 butir  soal  


















































soal yang tidak valid tersebut diganti dengan 3 butir soal yang telah lebih 
dahulu diujikan kevaliditasannya. Perhitungan validitas uji coba tes prestasi 
belajar siswa selengkapnya disajikan pada lampiran 14 halaman 115. 
2) Reliabilitas Uji Coba Tes Prestasi Belajar. 
Dengan menggunakan rumus KR-20 diperoleh hasil perhitungan 
reliabilitas tes prestasi belajar sebesar r11 =  0,863154 > 0,70 sehingga 
reliabilitas tes termasuk baik. Perhitungan reliabilitas uji coba tes prestasi 
belajar siswa selengkapnya disajikan pada lampiran 15 halaman 116. 
 
3) Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Tes Prestasi Belajar. 
Analisis tingkat kesukaran instrumen uji coba dilakukan untuk 
mengetahui keseimbangan perangkat tes yang disusun.  
    Tabel 7. Ringkasan Tingkat Kesukaran Soal Uji Coba Tes Prestasi Belajar 













Secara rinci, hasil perhitungan tingkat kesukaran soal uji coba prestasi 
belajar tersebut disajikan dalam lampiran 16 halaman 117. 
 
4) Daya Beda Soal Uji Coba Tes Prestasi Belajar. 
Analisis daya pembeda instrumen uji coba dilakukan untuk 
mengetahui bahwa butir soal memiliki daya pembeda tidak baik, jelek, cukup, 
baik.  
    Tabel 8. Ringkasan Daya Beda Soal Uji Coba Tes Prestasi Belajar 






















Secara rinci, hasil perhitungan daya beda soal uji coba prestasi belajar 


















































b. Data Hasil Nilai Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
1) Data Nilai Kemampuan Awal Sebelum Mendapat Perlakuan 
 Data tentang nilai kemampuan awal sebelum mendapat perlakuan 
diperoleh data hasil pencatatan dokumentasi mengenai prestasi belajar, yaitu 
berupa nilai hasil ulangan harian mata pelajaran akuntansi pada materi 
sebelumnya yaitu materi jurnal penyesuaian. 
a) Kelas Kontrol 
Nilai kemampuan awal siswa kelas XI IPS 3 selaku kelas kontrol memiliki 
rentang antara 53 sampai 77. Hasil perhitungan menunjukkan :  
Rata-rata (M)  = 63,3 
Modus (Mo)  = 56,5 
Median (Me)  = 62,79 
Standar deviasi (s) = 6,82 
Distribusi frekuensi data nilai kemampuan awal siswa pada kelas kontrol 
disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Siswa Kelas 
Kontrol 
Kelas Interval Frekuensi Kelas Kontrol xi Absolut Relatif 
53-56 8 22% 54.5 
57-60 6 17% 58.5 
61-64 7 19% 62.5 
65-68 5 14% 66.5 
69-72 6 17% 70.5 
73-77 4 11% 74.5 
Jumlah 36 100%  
Tabel diatas menggambarkan nilai kemampuan awal  pada kelas kontrol 
bahwa nilai terendah adalah 53 dan nilai tertinggi adalah 77. Siswa 
terbanyak memperoleh nilai antara rentang 53 – 56 yaitu sebanyak 8 siswa. 
Sedangkan sebanyak 4 siswa memperoleh nilai antara rentang 73 – 77. 
Hasil perhitungan secara rinci disajikan dalam lampiran 18 halaman 119. 




































































Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Siswa 
Kelas Kontrol 
 
b) Kelas Eksperimen 
Nilai kemampuan awal siswa kelas XI IPS 4 selaku kelas eksperimen 
memiliki rentang antara 45 sampai 78. Hasil perhitungan menunjukkan :  
Rata-rata (M) = 63 
Modus (Mo)  = 72,16 
Median (Me)  = 65,5 
Standar deviasi (s) = 9,66 
Distribusi frekuensi data nilai kemampuan awal siswa pada kelas 
eksperimen disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Siswa Kelas 
Eksperimen 
Kelas interval Frekuensi kelas eksperimen xi Absolut Relatif 
45-50 5 14% 47,5 
51-56 7 19% 53,5 
57-62 3   8% 59,5 
63-68 6 17% 65,5 
69-74 13 36% 71,5 
75-80 2   6% 77,5 



















































Tabel diatas menggambarkan nilai kemampuan awal pada kelas 
eksperimen bahwa nilai terendah adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 78. 
Siswa terbanyak memperoleh nilai antara rentang 69 – 74 yaitu sebanyak 
13 siswa. Sedangkan sebanyak 2 siswa memperoleh nilai antara rentang  
75 – 80. Hasil perhitungan secara rinci disajikan dalam lampiran 18 
halaman 120. Dengan tabel tersebut dapat dilihat dengan gambar 
histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal 
Kelas Eksperimen 
 
2) Data Nilai Tes Prestasi Setelah Mendapat Perlakuan 
 Data nilai tes prestasi setelah mendapat perlakuan diperoleh dari nilai 
tes berupa serangkaian soal – soal obyektif yang sudah teruji baik dari segi 
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya. Tes diberikan 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah menyelesaikan pembelajaran 
materi kertas kerja. 
 
a) Kelas Kontrol 
Prestasi belajar akuntansi siswa kelas kontrol yang mendapat perlakuan 
pembelajaran dengan model konvensional berupa nilai tes yang diberikan 
diakhir kegiatan pengajaran memiliki rentang antara 53 sampai 90. Hasil 


















































Rata-rata (M) = 69,97 
Modus (Mo)  = 69,86  
Median (Me)  = 68,5 
Standar deviasi (s) = 10,09 
Distribusi frekuensi data nilai prestasi belajar akuntansi siswa pada kelas 
kontrol disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Akuntansi Kelas 
Kontrol 
Kelas interval Frekuensi kelas kontrol xi Absolut Relatif 
53-59 6 17% 56.0 
60-65 7 19% 62.5 
66-71 10 28% 68.5 
72-77 2 6% 74.5 
78-83 7 19% 80.5 
84-90 4 11% 87.0 
Jumlah 36 100%  
 
Tabel diatas menggambarkan nilai prestasi belajar  pada kelas kontrol 
bahwa nilai terendah adalah 53 dan nilai tertinggi adalah 90. Siswa 
terbanyak memperoleh nilai antara rentang 66 – 71 yaitu sebanyak 10 
siswa. Sedangkan sebanyak 2 siswa memperoleh nilai antara rentang 72 – 
77. Hasil perhitungan secara rinci disajikan dalam lampiran 19 halaman 




















































Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Akuntansi 
Siswa Kelas Kontrol 
b) Kelas Eksperimen 
Prestasi belajar akuntansi siswa kelas eksperimen yang mendapat 
perlakuan pembelajaran tipe Student Team Achievement Division 
(STAD) berupa nilai tes yang diberikan diakhir kegiatan pengajaran 
memiliki rentang antara 57 sampai 97. Hasil perhitungan menunjukkan : 
Rata-rata (M) = 77,88 
Modus (Mo)  = 76,31 
Median (Me)  = 78,13 
Standar deviasi (s) = 9,08 
Distribusi frekuensi data nilai prestasi belajar akuntansi siswa pada kelas 
eksperimen disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Akuntansi Siswa 
Kelas Eksperimen 
Kelas interval Frekuensi kelas Eksperimen xi Absolut Relatif 
57-63 4 11% 60 
64-70 1 3% 67 
71-77 12 33% 74 
78-84 11 30% 81 
85-91 6 17% 88 
92-97 2 6% 95 


















































Tabel diatas menggambarkan nilai prestasi belajar  pada kelas eksperimen 
bahwa nilai terendah adalah 57 dan nilai tertinggi adalah 97. Siswa 
terbanyak memperoleh nilai antara rentang 71 – 77 yaitu sebanyak 12 
siswa. Sedangkan sebanyak 1 siswa memperoleh nilai antara rentang 64 – 
70. Hasil perhitungan secara rinci disajikan dalam lampiran 19 halaman 
122. Dengan tabel tersebut dapat dilihat dengan gambar histogram sebagai 
berikut. 
Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prestasi Belajar Akuntansi 
Siswa Kelas Eksperimen 
3) Data Perubahan Nilai Prestasi Belajar Akuntansi  
a) Kelas Kontrol 
Perubahan nilai prestasi belajar akuntansi siswa kelas kontrol yang 
mendapat perlakuan pengajaran dengan model konvensional memiliki 
rentang antara –34 sampai 14. Hasil perhitungan menunjukkan : 
Rata-rata (M) = –8,08 
Modus (Mo)  = –7,82  
Median (Me)  = –6,84 
Standar deviasi (s) = 10,44 
Distribusi frekuensi data perubahan nilai prestasi belajar akuntansi siswa 
kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Perubahan Nilai Prestasi Belajar Akuntansi 

























































Tabel diatas menggambarkan perubahan nilai prestasi belajar  pada kelas 
kontrol bahwa perubahan nilai terendah adalah – 34 dan perubahan nilai 
tertinggi adalah 14. Hasil perhitungan secara rinci disajikan dalam 
lampiran 20 halaman 123. Dengan tabel tersebut dapat dilihat dengan 
gambar histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Perubahan Nilai Prestasi Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas Kontrol 
b) Kelas Eksperimen 
Perubahan nilai prestasi belajar akuntansi siswa kelas eksperimen yang 
mendapat perlakuan pengajaran dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD memiliki rentang antara – 44 sampai 21. Hasil perhitungan 
menunjukkan : 
Rata-rata (M) = –16,08 
Kelas interval Frekuensi kelas kontrol xi Absolut Relatif 
–34– (–27) 2 6% -31,5 
 –26– (–19) 4 11% -23,5 
 –18– (–11) 5 14% -15,5 
 –10– (–3) 12 33% -7,5 
 –2–5 6 17% 1,5 
 6 – 14 7 19% 3,5 


















































Modus (Mo)  = –6,03 
Median (Me)  = –16,9 
Standar deviasi (s) = 14,96 
Distribusi frekuensi data perubahan nilai prestasi belajar akuntansi siswa 
kelas eksperimen disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Perubahan Nilai Prestasi Belajar 
Akuntansi Siswa Kelas Eksperimen 
Kelas interval Frekuensi kelas kontrol xi Absolut Relatif 
–44–(–34)  4 11% -39 
 –33–(–23) 11 30% -28 
 –22–(–12) 5 14% -17 
 –11–(–1) 12 33% -6 
 0 – 10 2 6% 5 
11 – 21  2 6% 16 
Jumlah 36 100%   
 
Tabel diatas menggambarkan perubahan nilai prestasi belajar  pada kelas 
kontrol bahwa perubahan nilai terendah adalah – 44 dan perubahan nilai 
tertinggi adalah 21. Hasil perhitungan secara rinci disajikan dalam 
lampiran 20 halaman 124. Dengan tabel tersebut dapat dilihat dengan 
gambar histogram sebagai berikut. 
 
Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi Perubahan Nilai Prestasi Belajar 



















































B. Pengujian Prasyarat Analisis 
Prasyarat analisis data yang harus dipenuhi dalam penelitian eksperimen 
ini adalah dengan t-matching yaitu untuk menyamakan kedua kelas agar 
berangkat dari titik tolak yang sama sebelum dilakukan eksperimen. Dalam 
menggunakan t-matching, langkah sebelumnya yang harus ditempuh adalah 
melalui mean matching dan varian matching.  
1. Mean Matching 
Melalui perhitungan mean matching diketahui nilai rata – rata awal kelas 
kontrol (Mk) adalah 62,81 dan nilai rata – rata awal kelas eksperimen (Me) adalah 
62,72. Antara kedua kelas tersebut hanya terpaut selisih 0,09, sehingga dapat 
dikatakan kedua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang hampir sama. 
Hasil perhitungan mean matching lebih rinci dapat dilihat pada lampiran 21 
halaman 126. 
 
2. Varian Matching 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai varian dari kelas kontrol 
(Vk) sebesar 50,93 dan varian dari kelas eksperimen (Ve) sebesar 80,65. Dari 
kedua varian tersebut, varian dari kelas eksperimen lebih besar dari varian kelas 
kontrol, sehingga dapat diperoleh nilai F sebesar 1,58 dimana nilai tersebut masih 
dibawah Ftabel sebesar 1,72. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kedua 
kelas tidak ada perbedaan variabilitas. Keduanya berasal dari satu populasi yang 




Berdasarkan hasil uji t-matching diperoleh thitung sebesar 0,046. Syarat 
bahwa kedua kelas memiliki kemampuan awal yang sama jika  –ttabel < thitung < 
ttabel. Pada taraf  signifikan 5% dan db 70 diperoleh ttabel sebesar 1,997. Hasil 
perhitungan tersebut dapat dilihat pada lampiran 21 halaman 127.  
Berdasarkan hasil tersebut berarti thitung < ttabel atau Ho diterima. Dengan 


















































kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen, sehingga kelas kontrol dan kelas 
eksperimen berangkat dari titik yang sama. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Dari hasil perhitungan dengan menggunakan uji t, dapat diketahui bahwa 
ada pengaruh dari pembelajaran STAD jika dibandingkan dengan pembelajaran 
yang menggunakan model konvensional terhadap prestasi belajar akuntansi pada 
materi kertas kerja. Hal itu ditunjukkan bahwa nilai prestasi belajar pada kelas 
eksperimen berbeda dengan nilai prestasi belajar pada kelas kontrol. Prestasi 
belajar pada kelas eksperimen menunjukkan nilai rata – rata yang lebih baik dari 
pada prestasi belajar kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,58 
dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 69,78.  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 3,76 dan  ttabel 
sebesar 1,997 . Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada lampiran 23 halaman 
133. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari pembelajaran STAD 
yaitu terdapat perbedaan prestasi belajar dimana model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD lebih baik dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Penelitian ini diambil dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen 
sebagai sampel dari populasi yang ada, untuk kelas eksperimen mendapat 
pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student 
Team Achievement Division (STAD) sedangkan untuk kelas kontrol mendapat 
pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Karena 
penelitian ini sifatnya membandingkan prestasi belajar antara dua kelas, maka 
sebelum penelitian dimulai harus dipastikan terlebih dahulu bahwa kedua kelas 
berangkat dari titik yang sama. Untuk itu perlu diadakan analisis prasyarat dengan 
menggunakan t-matching. Berdasarkan hasil perhitungan t-matching diperoleh 
hasil –ttabel < thitung < ttabel  yaitu  -1,997 <  0,046 < 1,997 sehingga dapat 


















































kontrol dengan kelompok eksperimen atau dapat diartikan bahwa kedua kelas 
berangkat dari titik yang sama. 
Selanjutnya kedua kelas diberi perlakuan dengan metode mengajar yang 
berbeda kemudian diberikan tes prestasi untuk pengambilan data. Data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan t-test atau uji-t untuk menguji hipotesis 
penelitian. Hasil dari pengujian hipotesis diperoleh - thitung ≤  –ttabel dan thitung ≥ ttabel 
atau –3,76 ≤ –1,997 dan 3,76 ≥ 1,997. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh dari adanya penerapan pembelajaran STAD yaitu terdapat 
perbedaan prestasi belajar antara kelas kontrol yang diberi perlakuan model 
pembelajaran konvensional  dengan kelas eksperimen yang diberi perlakuan 
pembelajaran tipe STAD.  
Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen sebesar 78,58 dan rata-rata nilai 
post-test  kelas kontrol sebesar 69,78. Perbedaan nilai rata-rata prestasi belajar 
akuntansi kedua kelas tersebut membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD lebih baik dari pada model pembelajaran konvensional. 
Dengan menggunakan model pembelajaran tipe STAD keterlibatan siswa dalam 
proses belajar mengajar lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran 
konvensional.  
Pembelajaran tipe STAD merupakan salah satu model pembelajaran 
kooperatif, dimana partisipasi atau keaktifan siswa sangat dibutuhkan. Dari 
pengamatan yang dilakukan dikelas eksperimen selama pengajaran berlangsung 
keaktifan siswa sangat terlihat. Keaktifan siswa tersebut antara lain adanya 
keaktifan berdiskusi dengan teman satu timnya, serta keaktifan mengerjakan soal 
latihan yang diberikan guru. Antar anggota kelompok saling membantu dalam 
menguasai pelajaran yang disampaikan guru. Hal tersebut memperkuat teori yang 
dikemukakan oleh Slavin, (2005 :12) yang menyebutkan “ Gagasan utama dari 
STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan 
membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh 
guru”. Jadi, dalam STAD kerja sama antar kelompok sangat diperlukan.  
Lain halnya dengan pengamatan yang dilakukan dikelas kontrol, dikelas 


















































pemberian tugas dari guru, namun hanya guru lah yang mengambil peran aktif 
dalam pembelajaran. Siswa cenderung pasif hanya sebagai penerima informasi dari 
guru. Partisipasi siswa pun juga kurang dan siswa mengalami kejenuhan dalam 
belajar. 
Pembelajaran tipe STAD juga dapat meningkatkan kerja sama antar 
kelompok, siswa dengan kemampuan yang lemah dapat dibantu oleh siswa lain 
yang kemampuannya lebih tinggi, selain itu proses pembelajaran yang dilakukan 
guru menjadi lebih bervariasi, pembelajaran menjadi lebih menarik dan hidup. 
Pemberian penghargaan tim bagi tim yang mengumpulkan poin terbanyak 
memacu siswa dalam timnya untuk meraih poin setinggi mungkin. Sehingga 
semangat dan keaktifan siswa sangat terlihat dalam pembelajaran ini. Berbeda 
dengan pengamatan yang dilakukan dikelas kontrol, siswa merasa kurang 
bersemangat dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru.  
Hasil pengamatan dapat terlihat bahwa terdapat pengaruh dari penerapan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Kelas yang menggunakan pembelajaran STAD 
berbeda dengan pembelajaran yang menggunakan model konvensional. Pada 
pembelajaran tipe STAD lebih dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dari pada 
































































SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil analisis data yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya maka peneliti menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
Terdapat pengaruh pembelajaran Student Team Achievement Division 
(STAD) terhadap prestasi belajar akuntansi siswa.  Pengaruh tersebut di tunjukkan 
dengan adanya perbedaan prestasi belajar akuntansi antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 
Achievement Division (STAD) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran melalui tipe 
Student Team Achievement Division (STAD) menghasilkan prestasi belajar 
akuntansi yang lebih baik jika dibandingkan dengan model konvensional pada 
materi kertas kerja kelas XI IPS SMA N 1 Sukoharjo Tahun Ajaran 2010/2011. 
Hal ini ditunjukkan dengan tabelhitung tt >  yaitu 3,76 > 1,997.  
 
B. Implikasi 
1. Implikasi Teoritis 
Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa pembelajaran 
yang menggunakan STAD mampu meningkatkan prestasi belajar siswa apabila            
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan konvensional. 
Pembelajaran STAD lebih baik jika dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Antar siswa saling membantu dalam menguasai materi yang 
disampaikan guru serta lebih aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut diperkuat 
dengan teori yang dikemukakan oleh Slavin, (2005: 12) bahwa “ Gagasan utama 
dari STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan 






















































2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi pendidik dalam 
upaya peningkatan prestasi belajar yang dicapai siswa pada materi kertas kerja. 
Pengajaran dengan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD dapat dijadikan 
suatu pertimbangan bagi guru sebagai alternatif untuk menyampaikan materi 
pelajaran kepada siswa khususnya pada materi kertas kerja. Selain itu juga dapat 
digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dilembaga 
pendidikan yang lain pula. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, beberapa saran yang 
peneliti dapat sampaikan yaitu: 
1. Bagi Sekolah 
Sekolah dapat mengembangkan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD untuk dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya prestasi 
belajar akuntansi. 
2. Bagi Guru Akuntansi 
Peneliti menyarankan agar pada materi kertas kerja dan materi yang lain 
(dengan mempertimbangkan kesesuaiannya) pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe “Student Team Achievement Division” 
(STAD) dapat dijadikan salah satu alternatif dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
3. Bagi Siswa 
Dalam pembelajaran hendaknya lebih melibatkan diri atau lebih aktif lagi 
dalam upaya peningkatan prestasi belajarnya. Kerja sama tim yang telah terbentuk 
lebih ditingkatkan agar prestasi belajar lebih meningkat. 
 
 
 
 
 
 
